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ANALISIS KUALITAS AIR SUNGAI BERDASARKAN 

MAKROINVERTEBRATA SEBAGAI BIOINDIKATOR DI SUNGAI 

KEMAMBANG SIDOARJO 

 

ABSTRAK 

 

Sungai Kemambang di Sidoarjo, Jawa Timur merupakan pusat aktivitas 

pemukiman, industri, dan pertanian yang menyebabkan berbagai masalah 

lingkungan. Pembuangan limbah domestik dan industri, bersama dengan irigasi 

sawah oleh sungai, menciptakan masalah seperti bau tidak sedap dan kekeruhan air. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kualitas air berdasarkan parameter 

fisik-kimia dan menggunakan metode biomonitoring. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan parameter suhu, pH, BOD, COD, DO, TSS, 

serta Minyak dan Lemak. Sedangkan untuk metode biomonitoring menggunakan 

metode biotilik dan Family Biotic Indeks (FBI). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berdasarkan parameter pH, TSS, COD, dan suhu memenuhi baku mutu kelas 

II PP No. 22 Tahun 2021, kecuali parameter DO pada titik 2 dan 3 dengan nilai 3,39 

mg/L dan 2,68 mg/L (DO<4 mg/L). Sedangkan parameter BOD pada titik 1 hingga 

3 dengan nilai 4,53 mg/L, 4,87 mg/L, dan 7,10 mg/L (BOD>3 mg/L). Sementara 

pada parameter Minyak dan lemak di titik 1 hingga 3 dengan nilai 2,85 mg/L, 2,15 

mg/L, dan 2,6 mg/L (Minyak dan lemak 1>mg/L). Hasil perhitungan metode 

biotilik menunjukkan bahwa pada titik 2 dan 3 kualitas air sungai tersebut masuk 

dalam kategori tercemar berat. Sedangkan untuk perhitungan menggunakan Family 

Biotic Indeks (FBI) menunjukkan kualitas air pada titik 1 agak buruk atau besar 

adanya polusi bahan organik. 
 

Kata kunci : Biotilik, FBI, Kualitas Air, Makroinvertebrata, Sungai Kemambang 
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ANALYSIS OF RIVER WATER QUALITY BASED ON 

MACROINVERTEBRATES AS BIOINDICTORS IN THE KEMAMBANG 

SIDOARJO RIVER 

 

ABSTRACT 

 

The Kemambang River in Sidoarjo, East Java, is a center of residential, industrial 

and agricultural activities that cause various environmental problems. The 

discharge of domestic and industrial waste, along with irrigation of rice fields by 

the river, creates problems such as unpleasant odors and water turbidity. The 

purpose of this study was to analyze water quality based on physico-chemical 

parameters and using biomonitoring methods. This research uses quantitative 

descriptive method with parameters of temperature, pH, BOD, COD, DO, TSS, and 

Oil and Fat. Meanwhile, the biomonitoring method uses the biotic method and the 

Family Biotic Index (FBI). The results showed that based on the parameters pH, 

TSS, COD, and temperature met the quality standards of class II of PP No. 22 of 

2021, except for the DO parameter at points 2 and 3 with values of 3.39 mg/L and 

2.68 mg/L (DO <4 mg/L). While the BOD parameter at points 1 to 3 with values of 

4.53 mg/L, 4.87 mg/L, and 7.10 mg/L (BOD> 3 mg/L). While in the Oil and fat 

parameters at points 1 to 3 with values of 2.85 mg/L, 2.15 mg/L, and 2.6 mg/L (Oil 

and fat 1>mg/L). The calculation results of the biotic method show that at points 2 

and 3 the river water quality is categorized as heavily polluted. Meanwhile, 

calculations using the Family Biotic Index (FBI) show that water quality at point 1 

is rather poor or there is a large amount of organic matter pollution. 

 
Keywords : Biotilics, FBI,, Kemambang River, Macroinvertebrates, Water Quality 
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